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Pemkot Incar Sungai
= = “Model pendekatan untuk mem-
Abdul Hamied Razak buka RTH sepanjang bantaran sungai
lebih mudah dilakukan karena tanah wedi
JOGJA-Pemerintah Kota ‘chenyer Ini herb;d: dengarl;lrlahan lainnya
i Jogja yang terkadang terbentur aturan,”
(Pemkot) Joqja mulai menqincar jelas Edy kepada Harian Jogja di sela-
bantaran sungai untuk dijadikan sela Gerakan Prokasih Sungai Winongo,
ruang terbuka hijau (RTH) Minggu (11/11).
di tengah sulitnya mencari Tacah Kvg_i Il:acngiﬂ merupakan tanah
yang bera i bawah penguasaan negara
lahan kosong di tengah kota. vang terdapat di sepanjang aliran sungai
dan pemaniaatannya bisa berubah-ubah se-
Data Badan Lingkungan Hidup (BLH) suai dengan perubahan kondisi dan situasi
Kota Jogja menyebutkan, luasan RTH di Kota alam. Meski demikian, Edy mengaku bukan
Jogja saal ini 32,46% dengan luas taman berarti Pemkot hanya akan memanfaatkan
sebesar 63.305 meter persegi. Dari luas ter- tanah wedi kengser tersebut sebagai lahan
sebut sebanyak 17.96% merupakan RTH untuk RTH untuk memenuhi target.
publik dan 14,59% adalah RTH privat “Semua lahan yang memungkinkan
Meskipun sudah melebihi ketentuan bisa dijadikan RTH terus diupayakan. Mi-
30% seperti yang diamanatkan dalam salnya embung Langensari dan beberapa
undang-undang, tetapi uniuk kawasan lahan bekas sekolah yang saat ini masih
RTH publik Jogja belum mencapai tar- k-lIl'll_k_dji." tuturnya.
get, Itu berbeda dengan kesediaan RTH Disingung soal itu, Fg_dy mengatakap
privat yang dinilai melebihi target. Se- pembukaan lahan RTH tidak melulu di-
suai Peraturan Menteri Dalam Negeri Anggung dana M’B}J. Tet._:pi. pemetaan kota
(Permendagri) No.1/2007 tentang Penataan hijau untuk RTH juga bisa dikembangkan
Ruang Terbuka Hijau perkotaan, persentase melalui komunitas kolg hijau dan mereka
luasan RTH setiap kota minimal 30% vang vang peduli untuk men;ngeukan RTH. "Ang-
terbagi menjadi RTH publik minimal 20% garan tidak harus dari ;!I.PBD kota. Pihak
dan RTH privat 10%. swasta, melalui CRS-nya juga bisa melaku-
Pemkot Jogja, jelas Kepala Badan Peren- kan,” tukasnya.
canaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Belum lama ini, Pemkull bersama SGM
Jogja Edy Muhammad, terus berupava mgnaml.uh fasilitas RTH di bantaran kali
untuk mencapai bahkan melebihi target Gajahwong, RW 08 Kampung Gambiran
RTH yang ditentukan undang-undang. Se- Baru, I’:lmlo}'l.in. Umhulhar]o_ se!uas 5.000
lain akan terus mengoptimalkan lahan meter persegi. Begitu juga di wilayah ku-
di kawasan kota, RTH baik yang publik muh di bantaran Kali Bunlur!gll(elurahan
maupun privat juga akan dilakukan di Karangwaru, Tegalrejo  kini  disulap
bantaran sungai yang melewati kota. menjadi Karangwaru Riverside. Bila di-
realisasikan seluruh segmen tercapai. total
dibutuhkan dana sekitar Rp29,7 miliar.
Kepala Bidang Penataan Pembangunan
(Tapem) Kota Jogja, Udi Harsono me-
ngatakan, belum tercapainya kuota RTH
Nilai Berita publik hingga kini disebabkan minimnya
ketersediaan lahan. Hal itu dikarenakan, su-
[ Negatif salinya mencari lahan yang bisa dijadikan |
55 RTH. (hamied@hariarjogia.com)
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
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